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 This article aims to describe the results of a review of various scientific 

articles that discuss the concept and urgency of digital literacy and formulate 

digital literacy development strategies. The method used in this article is the 

literature study method. Overall, digital literacy is a multidimensional 

concept that affects various aspects of community life, education, business 

and personal well-being. Digital literacy equips individuals with the 

competencies and skills necessary to navigate the digital landscape 

effectively, critically and ethically. As technology evolves, the evolution of 

digital literacy underscores the importance of continuously updating digital 

skills and competencies. Translated with DeepL.com (free version). 
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 Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil tinjauan terhadap berbagai 

artikel ilmiah yang membahas tentang konsep dan urgensi literasi digital serta 

merumuskan strategi pembangunan literasi digital. Metode yang digunakan 

dalam artikel ini adalah metode studi Pustaka. Secara keseluruhan literasi 

digital adalah konsep multidimensional yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, pendidikan, bisnis dan kesejahteraan pribadi. Literasi 

digital membekali individu dengan kompetensi dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menvigasi lanskap digital secara efektif, kritis dan etis. 

Seiring perkembangan teknologi, evolusi literasi digital menggarisbawahi 

pentingnya untuk terus memperbarui keterampilan dan kompetensi digital. 
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1. PENDAHULUAN 

Memasuki era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian yang tidak 

dapat terpisahkan dalam kehidupan kita sehari-hari, mulai dari pekerjaan, pendidikan, hiburan, sampai 

interaksi sosial. Dalam konteks ini, konsep literasi digital menjadi penting dan signifikan untuk dipahami 

dan dikuasai semua orang dalam menunjang pembangunan berkelanjutan di era digitalisasi. Literasi digital 

atau kompetensi digital (yaitu literasi informasi, keterampilan TIK, literasi teknologi) adalah bagian dari 

kompetensi untuk belajar sepanjang hayat [1]. Tidak hanya itu, dengan munculnya teknologi digital baru, 

memperoleh dan menggunakan informasi yang diperlukan telah menjadi keterampilan yang penting untuk 

ditingkatkan [2], [3], [4]. 
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Penelitian literasi digital telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir 

karena meluasnya penggunaan teknologi digital (Wang & Si, 2023). Literasi digital dapat digunakan untuk 

berkomunikasi dan memecahkan masalah untuk realisasi diri yang efektif dan kreatif dalam pendidikan, 

pekerjaan, dan sosial [6]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil tinjauan terhadap berbagai artikel ilmiah yang 

membahas tentang konsep dan urgensi literasi digital serta merumuskan strategi pembangunan literasi 

digital. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode studi pustaka.  

 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Konsep Literasi Digital 

Literasi digital (Digital Literacy) diartikan sebagai kemampuan menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, membuat dan mengkomunikasikan 

konten atau informasi dengan kecakapan koginitif, etika, sosial emosional, dan aspek teknis teknologi [7].  

 

Gambar 1. Level literasi digital oleh Martin & Grudziecki, 2006 [8] 

Menurut (Martin & Grudziecki, 2006), semua level tersebut saling terkait satu sama lain, yaitu; jika 

kita melihat model tersebut, pada level 1 adalah kompetensi digital yang meliputi keterampilan, 

pengetahuan, sikap dan kesadaran tentang teknologi digital. Kemudian pada level 2 adalah penggunaan 

digital yang bergantung pada kompetensi digital atau literasi digital individu. Hal ini termasuk 

menggunakan keterampilan digital untuk menggunakan alat digital yang tepat untuk menemukan dan 

memproses informasi dan mencari solusi untuk suatu masalah. Di tingkat paling atas adalah transformasi 

digital yang dicapai melalui penggunaan digital. Individu memanfaatkan alat digital untuk menciptakan 

pengetahuan, aktivitas, atau inovasi baru. Model ini memenuhi persyaratan literasi digital. 

Literasi digital dapat didefinisikan dengan dua perspektif, yang pertama berfokus pada kompetensi 

keterampilan untuk penggunaan teknologi; sedangkan yang kedua, pada proses belajar-mengajar dan 

strateginya [1]. Literasi digital merupakan konsep multidimensional yang mencakup integrasi kompleks 

antara pengetahuan, keterampilan, sikap dan dimensi kognitif (Wang & He, 2022). Literasi digital 

melibatkan kemampuan untuk menggunakan perangkat teknologi, informasi, komunikasi, dan aplikasi 

mereka untuk meningkatkan keterampilan sosial, kemamapuan belajar, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 

inspirasi [10]. 

Reddy dkk (2020) mengemukakan 6 (enam) komponen literasi digital, yaitu sebagai berikut 

1. Literasi Informasi: Secara keseluruhan literasi digital adalah konsep multidimensional yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, pendidikan, bisnis dan kesejahteraan pribadi. 

Literasi digital membekali individu dengan kompetensi dan keterampilan yang diperlukan untuk 



Journal of Digital Literacy and Volunteering  EISSN: 2985-8518 

DOI: https://doi.org/10.57119/litdig.v2i2.105  85 

menvigasi lanskap digital secara efektif, kritis dan etis. Seiring perkembangan teknologi, evolusi 

literasi digital menggarisbawahi pentingnya untuk terus memperbarui keterampilan dan kompetensi 

digital.  

2. Literasi Komputer: Pemahaman tentang cara menggunakan komputer, teknologi digital, dan 

aplikasinya dalam dunia nyata.  

3. Literasi Media: Kemampuan untuk menggunakan teknologi digital untuk mengakses, menganalisis, 

mengevaluasi, dan berkomunikasi informasi melalui berbagai platform digital.  

4. Literasi Komunikasi: Menggunakan teknologi digital untuk berkomunikasi secara efektif sebagai 

individu dan bekerja sama dalam kelompok, seperti penerbitan dan teknologi Internet, serta alat dan 

teknologi Web 2.0. 

5. Literasi Visual: Kemampuan untuk menggunakan teknologi digital untuk "membaca", menafsirkan, 

dan memahami informasi yang disajikan dalam bentuk gambar atau grafik, mengkomunikasikan 

informasi tersebut, dan mengubahnya menjadi representasi visual.  

6. Literasi Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan 

pembelajaran, produktivitas, dan kinerja. 

Tinmaz dkk (2022) menyatakan bahwa analisis lintas bidang dari kategori literasi digital 

mengungkapkan berbagai bidang aplikasi literasi digital sebagai berikut: 

1. Kemajuan Teknologi (TI, TIK, Industri 4.0, IoT, penambangan teks, SIG, analisis bibliometrik, 

pemetaan data, teknologi, Kecerdasan Buatan, big data): Bidang ini mencakup penggunaan teknologi 

digital dalam berbagai konteks, mulai dari pengembangan perangkat lunak dan perangkat keras hingga 

implementasi teknologi industri 4.0 dan Internet of Things (IoT). Selain itu, ini juga melibatkan 

penggunaan teknologi seperti analisis teks, sistem informasi geografis (SIG), dan analisis bibliometrik 

dalam penelitian dan pengembangan. 

2. Jaringan (Internet, web, konektivitas, jaringan, keamanan): Literasi digital dalam bidang jaringan 

membantu individu memahami cara internet bekerja, bagaimana web dirancang dan dioperasikan, 

serta bagaimana menjaga keamanan dan privasi saat beraktivitas online. 

3. Informasi (media, berita, komunikasi): Literasi digital dalam konteks informasi melibatkan 

kemampuan untuk mengevaluasi dan menyaring informasi yang ditemukan online, termasuk media 

sosial, berita online, dan platform komunikasi lainnya. 

4. Industri Kreatif-Budaya (budaya, penerbitan, film, televisi, hiburan, pembuatan konten): Bidang ini 

mencakup penggunaan teknologi digital dalam industri kreatif dan budaya, seperti penerbitan digital, 

produksi film dan televisi, serta pembuatan konten digital untuk hiburan dan media. 

5. Akademisi (penelitian, dokumentasi, perpustakaan): Literasi digital di lingkungan akademik 

melibatkan kemampuan untuk melakukan penelitian online, dokumentasi, dan pengelolaan informasi 

melalui perpustakaan digital dan sumber daya online lainnya. 

6. Kewarganegaraan (partisipasi, masyarakat, kecerdasan sosial, kesadaran, politik, hak, penggunaan 

hukum, etika): Literasi digital dalam konteks kewarganegaraan melibatkan pemahaman tentang 

bagaimana teknologi digital memengaruhi partisipasi dalam masyarakat, pemahaman tentang isu-isu 

sosial dan politik, serta etika penggunaan teknologi. 

7. Pendidikan (keterampilan hidup, pemecahan masalah, pengajaran, pembelajaran, pendidikan, 

pembelajaran seumur hidup): Literasi digital dalam pendidikan melibatkan penggunaan teknologi 

digital untuk pembelajaran, pengajaran, dan pengembangan keterampilan hidup yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan masa depan. 

8. Kehidupan Profesional (pekerjaan, kerja tim, kolaborasi, ekonomi, perdagangan, kepemimpinan, 

pengambilan keputusan): Literasi digital dalam konteks kehidupan profesional mencakup kemampuan 

untuk menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan, berkolaborasi dengan rekan kerja, dan 

mengambil keputusan yang tepat dalam lingkungan bisnis yang berubah-ubah. 

9. Tingkat Pribadi (berpikir kritis, evaluasi, pemikiran analitis, pemikiran inovatif): Pada tingkat pribadi, 

literasi digital melibatkan kemampuan untuk berpikir secara kritis tentang informasi online, 

mengevaluasi kebenaran dan keandalan sumber daya digital, serta menggunakan pemikiran inovatif 

untuk mengatasi masalah kompleks dalam lingkungan digital. 
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3.2 Urgensi Literasi Digital 

Literasi digital sangat penting di era digital saat ini karena meliputi penggunaan efektif alat-alat 

digital, akses ke sumber daya digital, evaluasi kritis informasi, dan keterlibatan dalam interaksi sosial dalam 

ranah digital [11], [12]. Literasi digital telah menjadi keterampilan yang sangat penting di berbagai bidang, 

terutama dalam menghadapi pandemi Covid-19. Penelitian telah menunjukkan bahwa literasi digital sangat 

penting bagi individu untuk memanfaatkan peluang digital [13], [14]. Di bidang pendidikan, literasi digital 

telah diidentifikasi sebagai moderator antara faktor eksternal dan pemanfaatan platform e-learning, yang 

menyoroti pentingnya literasi digital dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran baru [15]. Selain itu, 

pentingnya program literasi digital telah ditekankan dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan dalam memanfaatkan media digital, seperti media sosial, yang telah menjadi sumber 

informasi utama bagi generasi muda [16], [17], [18]. 

Dampak literasi digital meluas ke berbagai sektor, termasuk pemasaran, di mana literasi digital telah 

diakui sebagai mediator untuk meningkatkan kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM) [19]. Melalui 

literasi digital, pelaku usaha tidak hanya mengenal media digital lebih mendalam, tetapi juga mampu 

menyinergikan dengan kegiatan sehari-hari terutama untuk menunjang aktivitas usaha yang dimiliki [20]. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa literasi digital secara positif memengaruhi keterlibatan siswa, 

menggarisbawahi perannya dalam meningkatkan hasil pendidikan (Siregar, 2022). Selain itu, literasi digital 

telah dikaitkan dengan kebahagiaan subjektif, terutama di kalangan masyarakat berpenghasilan rendah di 

pedesaan, dengan mendorong pertumbuhan pendapatan dan konsumsi (Wang et al., 2022). 

UNESCO (2018) menyatakan bahwa kemampuan literasi digital yang baik akan membantu 

memerangi kemiskinan dengan memberikan orang-orang akses yang mudah pada layanan sosial digital. 

Selain itu, masyarakat akan memiliki kemampuan untuk mendapatkan informasi dan memperoleh 

keuntungan dari media digital karena ketersediaan data yang luas. Kemampuan masyarakat untuk 

memanfaatkan informasi digital dapat membantu keterbatasan akses pendidikan dan tantangan untuk 

mendapatkan pendidikan berkualitas tinggi [21]. 

Pandemi COVID-19 telah menegaskan pentingnya literasi digital, seperti yang ditunjukkan dalam 

studi yang berfokus pada keterampilan digital guru sekolah umum dan dampak literasi digital terhadap 

ketahanan akademik (Hamid et al., 2022; Solahudin et al., 2022). Literasi digital juga penting untuk 

meningkatkan kinerja usaha kecil dan menengah (UKM) melalui pengembangan pemasaran digital dan 

inisiatif peningkatan keterampilan (Umboh & Aryanto, 2023; Naganjani, 2023). 

Konsep literasi digital yang dikembangkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia mengacu kepada kerangka kerja dalam Road Map Literasi Digital 2020-2024 (Kominfo, 2020). 

Kerangka kerja ini digunakan sebagai basis untuk merancang program dan kurikulum Program Gerakan 

Nasional Literasi Digital Indonesia 2020-2024 [22]. 

Ada empat pilar yang menjadi bagian dari kerangka kerja pengembangan kurikulum literasi digital, 

yaitu Digital Skill, Digital Ethics, Digital Safety, dan Digital Culture. 

1. Digital Skill atau kecakapan digital adalah kemampuan individu dalam mengetahui, memahami, dan 

menggunakan perangkat keras dan piranti lunak. TIK serta system operasi digital dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Digital Ethics atau etika digital adalah kemampuan seseorang untuk menyadari, menyesuaikan diri, 

merasionalkan, mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika digital (netiquette) dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Digital Safety atau keamanan digital adalah kemampuan user (pengguna) untuk mengenali, memilih, 

menerapkan, menganalisis, menimbang, dan meningkatkan kesadaran akan perlindungan dan 

keamanan data pribadi dan digital dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Digital Culture atau budaya digital adalah kemampuan seseorang untuk membaca, menguraikan, 

membiasakan, memeriksa, dan membangun wawasan kebangsaan, nilai Pancasila dan Bhinneka 

Tunggal Ika, serta digitalisasi. 
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Gambar 2. Empat Pilar Literasi Digital [22] 

Sebagaimana tersaji dalam gambar di atas, keempat pilar literasi digital yang dijadikan kurikulum 

dalam pengembangan program Gerakan Nasional Literasi Digital yang mencakup digital society, digital 

economy, dan digital government. Setiap pilar ini memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat 

yang terampil dalam menggunakan teknologi digital, memenfaatkannya secara produktif dalam bidang 

ekonomi, dan mendorong transparansi dan partisipasi dalam pemerintahan digital. 

1. Digital Society (Masyarakat Digital). Pilar ini menekankan pentingnya individu dalam memahami dan 

berpartisipasi dalam masyarakat digital. Fokusnya termasuk kemampuan untuk menggunakan 

perangkat dan aplikasi digital dengan efektif, memahami resiko dan manfaat internet, serta 

berpartisipasi dalam budaya digital yang inklusif dan beretika. 

2. Digital Economy (Ekonomi Digital). Digitalisasi telah mengubah lanskap ekonomi secara 

fundamental, dan literasi digital menjadi kunci untuk berhasil beradaptasi dengan perubahan ini. Pilar 

ini menyoroti pentingnya keterampilan digital dalam menciptakan, mengelola, dan memanfaatkan 

peluang dalam ekonomi digital, termasuk pengembangan bisnis online, e-commerce, dan keterampilan 

teknologi yang diperlukan dalam dunia kerja modern. 

3. Digital Government (Pemerintahan Digital). Pemerintahan digital menghadirkan peluang untuk 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas dan partisipasi publik. Literasi digital diperlukan untuk 

memastikan bahwa warga dapat berinteraksi dengan layanan pemerintah secara online, memahami hak 

dan kewajiban mereka dalam lingkungan digital, serta berpartisipasi dalam demokratisasi yang 

didorong oleh teknologi.  

Dengan memasukkan keempat pilar ini dalam kurikulum Gerakan Nasional Literasi Digital, program 

tersebut mencakup berbagai aspek yang penting dalam mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi 

tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh era digital. Melalui pendekatan yang holistik seperti ini, 

diharapkan bahwa masyarakat dapat mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang diperlukan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat digital yang berkembang pesat, serta mengambil bagian dalam 

upaya menuju pembangunan berkelanjutan. 

 

3.3 Strategi Pembangunan Literasi Digital 

Untuk meningkatkan literasi digital, diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan yang 

melibatkan banyak pihak, seperti pemerintah, komunitas, sektor bisnis, dan lembaga pendidikan. Berikut 

ini adalah beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini: 

1. Integrasi Kurikulum:  

Memasukkan literasi digital ke dalam kurikulum formal di semua tingkatan pendidikan, mulai dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Literasi digital mencakup pembelajaran kritis tentang media 

digital dan keterampilan teknis seperti penggunaan perangkat dan aplikasi [23], [24]. 

2. Pelatihan Guru 

Memberi pelatihan khusus kepada guru tentang penggunaan teknologi digital dan literasi digital dalam 

pembelajaran mereka. Pelatihan ini termasuk cara mengajar siswa untuk mengevaluasi informasi 
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secara kritis, mengelola konten digital, dan menggunakan alat digital untuk meningkatkan 

pembelajaran [25], [26], [27]. 

3. Sumber Daya dan Infrastruktur 

memastikan akses sumber daya digital seperti internet dan perangkat keras yang adil. Pemerintah dan 

lembaga pendidikan harus bekerja sama untuk mendukung literasi digital dengan membangun 

infrastruktur yang memadai dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan [28]. 

4. Program Pelatihan Komunitas 

Mengembangkan program pelatihan literasi digital untuk masyarakat umum, terutama untuk mereka 

yang terpinggirkan secara digital atau tidak memiliki akses ke pendidikan formal. Perpustakaan, pusat 

komunitas, atau lembaga non-profit dapat melakukannya [14]. 

5. Kolaborasi dengan Industri 

Berkolaborasi dengan organisasi di sektor swasta untuk mengembangkan program pelatihan dan 

sertifikasi dalam literasi digital. Ini dapat membantu memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan tren teknologi terkini [6].  

 

6. Penelitian dan Evaluasi 

Melakukan penelitian terus-menerus untuk memahami perkembangan terbaru dalam literasi digital 

dan mengukur efektivitas strategi pengembangan yang ada. Ini memungkinkan perbaikan 

berkelanjutan dalam upaya pengembangan literasi digital [1], [24]. 

7. Pendidikan Orangtua 

Mengintegrasikan literasi digital dalam program pendidikan orang tua, memberikan informasi dan 

sumber daya kepada orang tua untuk membantu mereka mendukung pembelajaran literasi digital anak-

anak mereka di rumah [29]. 

8. Kampanye Kesadaran 

Melakukan kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi digital dan 

metode untuk memperolehnya. Ini dapat dicapai melalui platform digital, acara komunitas, media 

massa dan media sosial [30]. 

 

4. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan literasi digital adalah konsep multidimensional yang mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, pendidikan, bisnis dan kesejahteraan pribadi. Literasi digital membekali 

individu dengan kompetensi dan keterampilan yang diperlukan untuk menvigasi lanskap digital secara 

efektif, kritis dan etis. Seiring perkembangan teknologi, evolusi literasi digital menggarisbawahi 

pentingnya untuk terus memperbarui keterampilan dan kompetensi digital. Tentunya perlu adanya 

kolaborasi dari berbagai pihak agar pengembangan literasi digital dapat menyentuh seluruh lapisan 

masyarakat untuk meraih terciptanya tujuan pembangunan berkelanjutan.  
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